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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan LKS Vermikomposting  untuk melatihkan 

keterampilan proses sains pada materi perubahan lingkungan dan daur ulang limbah kelas X SMA. Jenis 

penelitian adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Define, 

Develop, Design, Disseminate) namun tanpa tahap disseminate. Uji coba penelitian dilakukan pada 16 

siswa SMA Negeri 1 Kertosono pada bulan November 2016-Maret 2017. Keefektifan LKS yang diperoleh 

berdasarkan hasil tes keterampilan proses  siswa mendapatkan rata-rata persentase ketuntasan 87,5%  

sedangkan  ketercapaian indikator siswa memperoleh rata-rata persentase 96,5% untuk keterampilan proses 

sains dasar dan 86,7 untuk keterampilan proses sains integrasi. dan 98,03% siswa memberikan respon 

positif pada LKS. 

Kata Kunci: Keefektifan LKS, vermikomposting, Keterampilan Proses Sains, perubahan lingkungan dan 

daur ulang limbah  

Abstract 

The research was intended to describe the effectivity of  Vermicomposting  student worksheets by train the 

skills of process on Environmental Changes And Waste Recycles topic at the third grade of Senior High 

School. This research was a developmental research which was used 4-D development model (Define, 

Develop, Design, Disseminate) without Disseminate stage. The trial research was implemented by 16 

students of Senior High School 1 Kertosono on March  2017. The effectiveness of LKS obtained based on 

test results process skills students gain an average of 87.5% while the percentage of completeness 

achievement indicators of students earned an average percentage of 96.5% for basic science process skills 

and 86.7 for integrated science process skills. and 98.03% of students gave positive responses on 

Workshee.t 

Keywords: Student worksheet, Scientific Process Skill,Environmental Changes And Waste Recycles.    

 

 

 

PENDAHULUAN  

Di kurun waktu globalisasi sekarang ini, masyarakat 

perlu meningkatkan keterampilan berpikir, Berfikir 

merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi 

belajar, penalaran formal, keberhasilan belajar dan 

kreativitas diri siswa. Dengan demikian peran guru 

sebagai pemberi ilmu sudah harus berganti pada peran 

baru yang lebih mengkondusifkan siswa. Kurikulum 2013 

revisi 2016 mengembangkan dua proses pembelajaran 

yaitu proses pembelajaran langsung (direct teaching) dan 

proses pembelajaran tidak langsung (indirect teaching). 

Dalam pembelajaran langsung peserta didik dituntut untuk 

melakukan kegiatan belajar yang meliputi  mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 

menganalisis dan mengkomunikasikan. Salah satu cara 
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yang dapat mewujutkan hal tersebut adalah dengan 

melatihkan keterampilan proses sains.  

Keterampilan proses sains adalah suatu pendekatan 

dalam proses pembelajaran yang memberikan penekanan 

pada proses belajar, aktivitas, kekreatifan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan, nilai dan sikap yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hamalik, 2011). 

Keterampilan proses sains dibedakan menjadi 2 yaitu 

keterampilan poses sains dasar dan keterampilan proses 

sains terintregasi. Berdasarkan jenis dari keterampilan 

proses sains tersebut dapat kita ketahui bahwa 

keterampian proses sains berkaitan dengan materi 

perubahan lingkungan dan daur ulang limbah pada KD 

3.10 yaitu Menganalisis data perubahan lingkungan dan 

penyebab,  serta dampak dari perubahan-perubahan 

tersebut bagi kehidupan dan berkaitan pula dengan  

kompetensi dasar 4.11 yaitu Mengajukan gagasan 

pemecahan masalah perubahan lingkungan sesuai konteks 

permasalahan lingkungan di daerahnya (Kemendikbud, 

2013). Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara pada 

bulan November 2016 dengan salah satu guru mata 

pelajaran biologi SMAN 1 Kertosono menunjukan bahwa 

percobaan pengolahan limbah yang dilakukan belum 

seluruhnya melatihkan keterampilan proses sains, 

keterampilan proses yang dilatihkan hanya mengamati, 

merancang percobaan, dan merumuskan kesimpulan 

sementara keterampilan proses sains lanjutan belum 

dilatihkan padahal kita ketehai bahwa keterampilan proses 

sains dasar  meliputi mengamati, mengukur, memprediksi, 

mengklasifikasi, menyimpulkan dan mengomunikasikan 

sedangkan keterampilan proses sains integrasi meliputi 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengidentifikasi variabel, merumuskan definisi 

operasional variabel, merancang percobaan, 

melaksanakan percobaan serta mengolah dan 

menganalisis data (Ibrahim, 2010). Akibatnya siswa 

belum menguasai keterampilan proses sains secara 

keseluruhan. Hal ini dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi siswa diantaranya siswa kurang memahami produk 

hasil percobaan pengolahan limbah padahal dapat kita 

ketahui bahwa produk pengolahan limbah sangat beragam 

baik limbah organik maupun limbah anorganik 

diantaranya seperti pembuatan kompos yang 

menggunakan aktivator cacing tanah sebagai pendegradasi 

atau dapat disebut dengan Vermikomposting. 

Vermikomposting adalah proses pendegradasian 

bahan-bahan organik ( limbah lumur pabrik kertas)  yang 

dapat mengakibatkan hubungan simbiosis antara cacing 

tanah dan mikroorganisme ( Dominguez et al. 1997). Pada 

kenyataanya siswa hanya mengetahui bahwa limbah 

lumpur pabrik kertas hanya berdampak negatif yaitu dapat 

menimbulkan pencemaran air, dan udara tanpa mereka 

sadari pada kenyataanya limbah tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan komposting 

seperti halnya komposting yang berasal dari limbah rumah 

tangga. Percobaan vermikomposting dapat terlaksana 

apabila didukung dengan adanya Lembar Kegiatan Siswa. 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yaitu suatu lembaran yang 

berisikan tugas yang wajib dikerjakan siswa dan berisikan 

petunjuk dan langkah-langkah untuk membantu 

menyelesaikan tugas yang diminta (Majid, 2011). Adanya 

LKS siswa akan lebih aktif, mampu bekerjasama, dan 

mampu mengembangkan kemampuan berfikir serta 

penalarannya (Nuryani, 2005). Pelatihan keterampilan 

proses sains diwujudkan melalui 2 kegiatan pelatihan 

yaitu terdapat pada LKS 1 dan LKS 2, pada LKS 1 siswa 

dilatihkan untuk mengenal apa itu limbah, 

vermikomposting, dan pengelompokan limbah organik 

dan anorganik sedangkan pada LKS 2 siswa ditintut untuk 

melakukan kegiatan praktikum pembuatan komposting 

mulai dari kegiatan merumuskan masalah sampai menarik 

kesimpulan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian 

dengan tujuan mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Vermikomposting untuk melatihkan keterampilan 

proses sains pada materi perubahan lingkungan dan daur 

ulang limbah kelas X SMA. Kelebihan LKS yang 

dikembangkan adalah pada LKS memuat studi literatur 

mengenai permasalahan lingkungan yang terjadi disekitar 

dan percobaan pembuatan Vermikomposting yang 

dilakukan dengan tujuan melatihkan keterampilan proses 

sains pada siswa yaitu keterampilan proses sains dasar 

meliputi kegiatan mengamati, mengelompokan dan 

mempresentasikan sedangkan pada keterampilan proses 

sains terintregasi meliputi merumuskan masalah, 

hipotesis, variabel, definisi operasional variabel, meracang 

percobaan, melaksanakan percobaan, 

mengamati,mengukur,analisis data, membuat simpulan 

dan mengkomunikasikan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

menggunakan model 4-D yang terdiri atas empat tahap 

yakni Difine, Design, Develop dan Disseminate. Tahap 

Disseminate tidak dilakukan dikarenakan dalam penelitian 

ini uji coba yang dilakukan terbatas dan hanya dilakukan 

1 kali uji coba. Pengembangan dan validasi LKS 

dilakukan di Jurusan Biologi Fmipa Universitas Negeri 

Surabaya pada bulan Maret 2017 sedangkan uji coba 

terbatas dilakukan di SMA Negeri 1 Kertosono pada 

Bulan oktober 2016- Maret 2017. 

Sasaran penelitian adalah LKS yang dikembangkan 

dengan percobaan vermikomposting  untuk melatihkan 
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keterampilan proses sains. Sasaran uji coba adalah siswa 

kelas  XI dengan kemampuan heterogen SMA Negeri 1 

Kertosono. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

one shot case study design yang terletak pada tahapan 

Develop. Instrumen yang digunakan untuk menilai 

keefektifan LKS ialah lembar tes keterampilan proses 

serta lembar angketrespon siswa. Metode yang digunakan 

ialah metode test dan metode angket. Hasil keterampilan 

proses dianalisis untuk mengetahui ketuntasan nilai yang 

diperoleh serta ketercapaian indikator yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keefektifan LKS dinilai berdasarkan hasil tes 

keterampilan proses sains dan respon siswa dalam 

menggunakan LKS.penelitian secara verbal.  

a. Hasil tes keterampilan proses 

 Hasi tes keterampilan proses sains dalam penelitian 

ini diukur berdasarkan hasil pengerjaan pada lembar 

penilaian tes keterampilan proses dengan menghitung 

ketuntasan siswa dan ketercapaian indikator. Ketuntasan 

siswa dihitung dengan melihat nilai yang diperoleh siswa. 

Standar Ketuntasan Minimal (SKM) SMA Negeri 1 

Kertosono ialah 75 sehingga dapat diartikan siswa yag 

memperoleh nilai ≥  75 maka dikategorikan tuntas.  

Ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel 1 di bawah  ini. 

Tabel 1. Hasil tes keterampilan proses sains 

Nomor siswa Nilai tes 
Kategori 

ketuntasan 

Siswa 1 91,7 Tuntas 

Siswa 2 94,8 Tuntas 

Siswa 3 84,3 Tuntas 

Siswa 4 92,7 Tuntas 

Siswa 5 82,7 Tuntas 

Siswa 6 76,0 Tuntas 

Siswa 7 92,7 Tuntas 

Siswa 8 82,7 Tuntas 

Siswa 9 100 Tuntas 

Siswa 10 73,4 Tidak tuntas 

Siswa 11 92,7 Tuntas 

Siswa 12 97,9 Tuntas 

Siswa 13 94,8 Tuntas 

Siswa 14 90,6 Tuntas 

Siswa 15 93,3 Tuntas 

Siswa 16 92,7 Tuntas 

Rata-rata 89,5  

Persentase 

ketuntasan 

 87,5 % 

Persentase 

ketidaktuntasan  

 12,5% 

 

Hasil hasil tes keterampilan proses sains pada Tabel 1 

menunjukkan rata-rata persentase ketuntasan 87,5% 

dengan satu siswa yang tidak tuntas dikarenakan siswa 

tersebut kurang memperhatikan dan tidak terbiasa dalam 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains. Hal ini dapat ditanggulangi 

dengan memberikan remidi dengan menggunakan soal tes 

yang sama yaitu tes keterampilan proses sains agar siswa 

lebih memahami keterampilan proses. Senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chusni dan Widodo (2013) 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains dan hasil 

belajar siswa yang menggunakan LKS berbasis kerja 

laboratorium lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan LKS dari sekolah yang hanya 

berisikan pertanyaan dan siswa diwajibkan untuk 

menjawabnya. 

Selain ketuntasan hasil tes keterampilan proses, 

jawaban tes  dianalisis untuk mengetahui ketuntasan  

indikator dan ketuntasan individu. Hasil ketuntasan 

ketercapaian indikator disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Persentase Kertercapaian Indikator 
KD Indikator Butir soal Persentase 

ketercapaian tes 

keterampilan 

proses 

3.11 Menyajikan hasil 
analisis 

permasalahan 

perubahan 
lingkungan dan 

limbah yang ada 

di lingkungan 
sekitar 

1 92 
2 100 

Rata -rata  96 

(Tuntas) 

Menjelaskan 

konsep penting 

limbah 

3 94 

Membedakan 

limbah organik 

dan anorganik 

4 100 

Rata-rata persentase(%) 96,5 

4.11 Merumuskan 

masalah 

5 70 

Merumuskan 
hipotesis 

6 70 

Identifikasi 

variabel 

7a 100 

7b 87,5 

7c 80 

Rata –rata 89 

(Tuntas) 

Definisi 

operasional 

variabel 

8a 90 

8b 75 

8c 90 

Rata –rata 85 

(Tuntas) 

Merancang 
percobaan 

9a 90 
9b 87,5 

9c 90 

Rata –rata 89 

(Tuntas) 

Menganalisis 

hasil percobaan 
pengolahan 

limbah 

10a 87,5 

10b 80 
10c 80 

10d 92 

10e 100 

10f 92 

Rata –rata 88,5 



BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

Vol. 6 No.3 
September 

2017 
ISSN: 2302-9528 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 

 

314 

Susanti, Dian Yuli dkk: Keefektifan Lks Vermikomposting Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains 

 

KD Indikator Butir soal Persentase 

ketercapaian tes 

keterampilan 

proses 

(Tuntas) 

Menyimpulkan 11a 100 

 11b 87,5 

 Rata –rata 93,75 

(Tuntas) 

Rata-rata persentase(%) 86,7 

 

Berdasarkan hasil ketercapaian indikator keterampilan 

proses sains dasar pada tes memperoleh rata-rata 96,5%. 

Indikator yang memperoleh presentase paling rendah 

adalah menganalisis permasalahan yang ada dilingkungan. 

Hal ini disebabkan kurang teletinya siswa membaca 

informasi yang terdapat dalam bacaan tes dengan soal 

yang disajikan. Dalam bacaan yang menyajikan 

permasalahan terkait dengan kondisi lingkungan yang ada 

dengan cara penaggulangannya. 

Pada keterampilan proses sains integrasi, indikator 

ketercapaian yang diperoleh saat tes memperoleh rata-rata 

presentase 86,7%, pada hasil tes terdapat indikator yang 

memperoleh persentase lebih rendah dibandingkan 

indikator lain yakni indikator merumuskan masalah dan 

hipotesis yang masing-masing mendapatkan presentase 

sebesar 70%. Presentase ini menunjukkan bahwa siswa 

belum mampu merumuskan masalah dan hipotesis yang 

ada pada LKS dengan benar. Hal ini disebabkan bacaan 

atau informasi yang mengarahkan siswa untuk dapat 

merumuskan masalah kurang mengerucut sehingga siswa 

belum mampu membuat rumusan masalah yang sesuai 

dengan keinginan peneliti karena tidak menemukan 

permasalahan antara objek yang hendak diteliti.   

Penyelesaian yang dapat dilakukan agar siswa dapat 

merumuskan masalah dengan benar ialah menyajikan 

informasi yang memberikan permasalahan mengenai 

bahan dasar limbah kertas yang selama ini hanya dibuang 

sia-sia ternyata dapat dimanfaatkan menjadi produk yang 

lebih manfaat yaitu komposting. Berdasarkan 

permasalahan bahan baku tersebut, diharapkan siswa 

dapat mengetahui hasil komposting  yang berasal dari 

bahan baku limbahlumpur pabrik kertas tersebut. 

Perbedaan ketercapaian indikator antar siswa juga 

disebabkan oleh pengetahuan awal yang didapatkan oleh 

masing-masing siswa berbeda-beda ( Syah,2006). Hal ini 

juga dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono (2009) yang 

berpendapat bahwa pengetahuan awal siswa memiliki 

perbedaan  antara siswa satu dengan yang lain, akan tetapi  

guru menghendaki masing-masing siswa tuntas, mampu 

mencapai indikator dan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Selain itu dalam proses pembelajaran 

praktikum jarang dilakukan kegiatan ilmiah untuk 

memecahkan masalah sehingga siswa belum sepenuhnya 

terampil dalam merumuskan masalah maupun hipotesis. 

Pernyataan ini didasarkan pada pendapat siswa melalui 

lembar respon. Siswa menyatakan bahwa pembelajaran 

yang diterapkan cukup menarik dan akan lebih baik 

apabila lebih sering diterapkan keterampilan proses sains 

pada saat praktikum.   

Tingginya tingkat ketercapaian indikator yang lain 

disebabkan siswa telah menguasai dengan baik konsep 

materi yang diajarkan dengan menggunakan LKS 1 dan 

LKS 2. Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan 

merupakan LKS yang melatihkan keterampilan proses 

sains yakni kegiatan dalam LKS tidak menghapalkan 

materi tetapi mencari tahu, menggali, mengolah dan 

memecahkan permasalahan yang ada sehingga siswa 

secara tidak langsung melaksanakan pembelajaran 

mandiri dan berpusat pada diri siswa sendiri (student 

centered). Hal tersebut sesuai dengan teori pembelajaran 

bermakna Slavin (2008) yang menyatakan bahwa melalui 

pengalaman belajarnya, siswa mengolah informasi terkait 

dengan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya. 

Didukung dengan kondisi siswa yang berada dalam tahap 

operasional formal yakni mampu untuk melaksanakan 

percobaan sehingga dapat melakukan serangkaian 

kegiatan ilmiah dengan benar (Hamalik, 2008). 

Pembelajaran yang dilaksanakan ialah siswa diberikan 

informasi materi terkait konsep pengolahan limbah. Pada 

LKS 1 dan 2 siswa diperkenalkan dengan permasalahan 

yang ada di sekitar lingkungannya dan mencari 

pemecahan masalah tersebut hingga menemukan solusi 

dan mempraktikkannya. Dari permaalahan yang diberikan 

pada LKS siswa d mampu memberikan solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut.Pengalaman belajar seperti 

ini akan lebih bermakna bagi siswa dan metode praktikum 

yang digunakan dapat diartikan sebagai salah satu metode 

pembelajaran yang berfungsi memperjelas konsep melalui 

kontak dengan alat, bahan atau peristiwa alam secara 

langsung. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Legiman (2012) 

yang menyatakan bahwa melalui praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan intelektual siswa dengan 

proses pencarian informasi secara lengkap dan selektif 

untuk memecahkan permasalahan, menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan, melatih dalam merancang 

eksperimen, menginterpretasi data dan membina sikap 

ilmiah. 

Pengembangan keterampilan ilmiah pada diri siswa 

dapat dilakukan dengan melakukan  pendekatan 

keterampilan proses sains. Dikarenakan perkembangan 

ilmu pengetahuan yang berlangsung saat ini semakin 

cepat sehingga tidak mungkin guru mampu  mengajarkan 
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semua fakta dan konsep pada siswa. Akan tetapi, siswa 

lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan 

abstrak jika disertai dengan contoh konkrit yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada di ligkungan. Hal 

tersebut didukung berdasarkan hasil presentase respon 

siswa sebesar 100% menyatakan bahwa pelaksanaan LKS 

yang melatihkan keterampilan proses sains membantu 

memahami konsep materi perubahan lingkungan dan daur 

ulang limbah. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

keterampilan proses sains bertujuan membantu siswa agar 

mengembangkan pikirannya, memberikan kesempatan 

melakukan penemuan serta meningkatkan daya ingat 

siswa. Melalui keterampilan proses sains, siswa dapat 

mengasah pola berpikirnya sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar (Sagala, 2010) 

Pelatihan keterampilan proses sains diwujudkan 

melalui 2 kegiatan pelatihan yaitu terdapat pada LKS 1 

dan LKS 2, pada LKS 1 siswa dilatihkan untuk 

mengamati yaitu dengan  mengenal apa itu limbah, 

mengelompokan yaitu dengan cara mengelompokan 

limbah organik dan anorganik dan mempresentasikan. 

Sedangkan pada LKS 2 siswa melakukan kegiatan 

praktikum pembuatan komposting. Komposting diperoleh 

dari kegiatan vermikomposting yaitu proses dekomposisi 

bahan organik yang melibatkan kerjasama antara cacing 

tanah dan mikroorganisme. proses pembuatan komposting 

ini dilakukan selama 1 minggu dengan penambahan 

cacing tanah sebanyak 50 grm dan 100 grm. Keterampilan 

proses yang dilatihkan yaitu merumuskan masalah, 

hipotesis, variabel, definisi operasional variabel, 

merancang percoban, melaksanakan percobaan, 

mengamati, mengukur, analisis data, membuat simpulan 

dan mengkomunikasikan.  

Parameter yang dijadikan acuan dalam penilaian 

produk pada LKS meliputi  warna, tekstur, suhu, dan bau. 

Pada LKS 1 siswa diperkenalkan mengenai tata cara 

pengolahan limbah yang baik dan mengelompokan jenis 

limbah organik dan limbah anorganik, berdasarkan hasil 

yang diperoleh rata-rata siswa sudah memahami mengenai 

tata cara pengolahan llimbah yang baik hal ini diketahui 

dari hasil tes keterampilan proses sains pada indikator 

3.11 yang memperoleh rata-rata 96,5. Sedangkan pada 

hasil tes keterampilan proses sains terintegrasi yang 

terletak pada LKS 2 yaitu KD 4.11 yang melibatkan siswa 

dalam melakukan kegiatan percobaan pembuatan 

vermikomposting menunjukan hasil bahwa hanya 2 

kelompok yang berhasil dalam pembuatan komposting 

yaitu kelompok 1 dan kelompok 2 sedangkan kelompok 3 

dan kelompok 4 mengalami kegagalan hal ini dikarenakan 

kurangnya pemberian air sehingga komposting cenderung 

kering, dapat kita ketahui bahwa pemberian jumlah air 

yang cukup dapat menjaga kelembapan kompos hal ini 

setara dengan pernyataan (Subali, 2010) kandungan air 

yang ada dalam kompos perlu untuk distabilkan karena air 

sangat membantu dalam proses menyetabilkan temperatur 

dalam proses pengomposan. Keadaan inilah yang 

menyebabkan cacing yang ada di dalam pot mati karena 

cacing hanya bisa hidup ditempat yang lembab, kesalahan 

dalam saat pencampuran jumlah  tanah kompos dan 

limbah juga berpengaruh pada komposting yang 

dihasilkan apabila terlalu banyak limbah yang diberikan 

maka komposting akan cenderung lebih lembek 

teksturnya hal ini disebabkan limbah pabrik kertas 

menganduk banyak air dan teksturnya sangat lembek. 

Hasil komposting pada kelompok 1 dan kelompok 2 

sangat baik dan sesuai dengan harapan peneliti 

vermikomposting yang ditambahkan cacing sebnyak 100 

gr memiliki warna hitam, tekstur membentuk butiran-

butiran kecil yang banyak dan gembur, suhu bekisar 

antara 17-28 0C dan baunya seperti tanah sedangkan 

komposting dengan penambahan jumlah cacing sebanyak 

50 gr memiliki warna hitam kecoklatan, tekstur lembek 

dan membentuk butiran besar, suhu berkisar antara 30-45 

0C dan baunya belum seperti tanah (masih khas).  

Perbedaan yang terjadi disebabkan karena 

penambahan jumlah cacing tanah sangat mempengaruhi 

hasil yang diperoleh, semakin banyak cacing tanah yang 

diberikan maka komposting yang dihasilkan akan semakin 

baik, hal ini dikarenakan waktu yang digunakan untuk 

pendegradasian sagat singkat yaitu 7 hari sehingga 

diperlukan cacing tanah yag cukup banyak agar hasilnya 

baik. Pernyataan ini sesuai dengan (Subali, 2010) yang 

menyatakan semakin banyak campuran sampah organik 

dan kotoran hewan maka jumlah mikroorganisme yang 

dihasilkan akan semakin banyak dan proses pengomposan 

akan berjalan lebih cepat.  Didukung dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ansyori (2015) yang 

menyatakan bahwa Proses Vermikomposting 

menggunakan cacing tanah Pheretima sp. pada media 

tanam limbah padat industri kertas efektif ditinjau dari 

kandungan unsur hara Nitrogen (N) akhir vermikompos 

dan peningkatkan biomassa cacing tanah. Dari percobaan 

yang telah dilakukan menunjukan hasil pengomposan 

sempurna hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan 

warna,tekstur dan bau pada komposting yang telah 

dihasilkan sesuai dengan penelitian Subali (2010) yang 

menyatakan bahwa pegomposan sempurna ditandai 

dengan terjadinya perubahan warna merah kehitaman 

pada kompos yang dihasilkan dan semakin lama proses 

pengomposan maka kadar air dalam kompos semakin 

berkurang. 

b. Respon siswa  
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Selain hasil belajar untuk mengetahui keefektifan 

LKS dapat diketahui melalui respon siswa yang 

dikembangkan melalui intrumen angket respon. Hasi 

respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil respon siswa terhadap LKS 

No Pernyataan 

Persentase 

kelayakan 

(%) 

Kategori 

1 Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada  

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam mengamati 

literatur dan mengamati 

hasil percobaan 

100 Sangat 

baik 

2. Pelaksanaan  kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam  

menggelompokkan 

limbah organik  dan 

limbah anorganik  

 

100 Sangat 

baik 

3.  Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam mengidentifikasi 

kompos  yang 

dihasilkan 

100 Sangat 

baik 

4. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam merumuskan 

masalah pada suatu 

percobaan 

100 Sangat 

baik 

5. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

100 Sangat 

baik 

No Pernyataan 

Persentase 

kelayakan 

(%) 

Kategori 

dalam merumuskan 

hipotesis pada suatu 

percobaan 

6. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam mengidentifikasi 

variabel pada suatu 

percobaan  

93,7 Sangat 

baik 

7. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam merumuskan 

definisi operasional 

variabel suatu 

percobaan 

100 Sangat 

baik 

8. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam merancang 

percobaan 

87,5 Sangat 

baik 

9. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah  

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam melaksanakan 

percobaan 

100 Sangat 

baik 

10. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbha 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam menganalisis 

data percobaan 

93,7 Sangat 

baik 

11. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

93,7 Sangat 

baik 

Lanjutan tabel 3 

 

Lanjutan tabel 3 

Lanjutan tabel 3 

 



BioEdu 
Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 

Vol. 6 No.3 
September 

2017 
ISSN: 2302-9528 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu 

 

317 

Susanti, Dian Yuli dkk: Keefektifan Lks Vermikomposting Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains 

 

No Pernyataan 

Persentase 

kelayakan 

(%) 

Kategori 

ulang limbah 

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam merumuskan 

simpulan suatu 

percobaan 

12. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbha  

menggunakan LKS 

dapat melatihkan saya 

dalam 

mengkomunikasikan 

hasil diskusi dan hasil 

percobaan 

100 Sangat 

baik 

13. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang 

limbhamenggunakan 

LKS dapat memberikan 

informasi mengenai 

produk inovasi 

pengelolaan limbah  

100 Sangat 

baik 

14. Pelaksanaan LKS pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah  untuk 

melatihkan 

keterampilan proses 

sains membantu saya 

untuk memahami 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah   

100 Sangat 

baik 

15.  Pelaksanaan LKS pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah  untuk 

melatihkan 

keterampilan proses 

sains membuat saya 

terlibat aktif dan 

antusias dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

100 Sangat 

baik 

16. Pelaksanaan LKS pada 

materi perubahan 

lingkungan dan daur 

ulang limbah untuk 

melatihkan 

keterampilan proses 

100 Sangat 

baik 

No Pernyataan 

Persentase 

kelayakan 

(%) 

Kategori 

sains ini merupakan hal 

baru dan 

menyenangkan bagi 

saya 

 Rata-rata persentase 98,03 Sangat 

baik 

Angket respon siswa diberikan dengan tujuan 

mengetahui tanggapan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran menggunakan LKS untuk melatihkan 

keterampilan proses sains. Berdasarkan rekapitulasi 

respon, menunjukkan bahwa siswa merespon sangat 

baik terhadap LKS yang dikembangkan dengan rata-

rata persentase seluruh aspek mencapai 98,03% 

dengan kategori sangat baik, hanya 25% siswa yang 

memberi respon negatif yakni pada aspek merancang 

percobaan,mengidentifikasi variabel,menganalisis data 

dan membuat kesimpulan. Hal ini disebabkan contoh 

dalam merancang percobaan yang terdapat pada LKS 

kurang mampu dipahami siswa sehingga terdapat 

siswa yang kesulitan dalam merancang percobaan. 

Berdasarkan pernyataan yang terdapat pada angket 

respon, siswa merespon positif terkait keterampilan 

proses sains yang dilatihkan. Selain itu, dengan adanya 

LKS yang dikembangkan, siswa mendapatkan hal baru 

yakni mengetahui potensi limbah lumpur pabrik kertas 

yang selama ini dibuang ternyata dapat dimanfaatkan 

menjadi produk. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Poedjiadi (2005) bahwa dengan mengenal lingkungan 

sebagai sumber belajar, siswa lebih menyadari 

manfaat yang dipelajari di sekolah dan bermanfaat 

bagi lingkungannya.   

Lanjutan Tabel 3 
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Selain respon positif yang diberikan oleh siswa, 

terdapat pula beberapa pendapat/saran yang tercantum 

pada lembar respon siswa. Beberapa siswa 

berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran dengan 

keterampilan proses sains yang digunakan mampu 

melatih daya ingat dan memudahkan memahami 

konsep. Pembelajaran yang dilaksanakan menarik 

dapat menambah wawasan, kreatif dan lebih sering 

diterapkan di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Suprihatiningrum (2014) yang menyatakan 

keterampilan proses sains sebagai pendekatan dalam 

pembelajaran memiliki peran yang cukup penting 

karena menumbuhkan pengalaman langsung kepada 

siswa sehingga pengetahuan tersebut akan tertanam 

dalam memori jangka panjang.  

Hasil penelitian menyajikan tentang keefektifan 

LKS yang ditinjau dari hasil tes keterampilan proses  

dan respon siswa. Hasil tes keterampilan proses  

siswa mendapatkan kategori tuntas  dan siswa 

memberikan respon sangat baik pada LKS, dengan 

demikian LKS yang di kembangkan sangat  efektif 

untuk digunakan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa LKS vermikomposting untuk 

melatihkan keterampilan proses sains yang 

dikembangkan sangat efektif  yang dilihat berdasarkan 

berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains siswa 

mendapatkan rata-rata persentase ketuntasan 87,5%  

sedangkan  ketercapaian indikator siswa memperoleh 

rata-rata persentase 96,5% untuk keterampilan proses 

sains dasar dan 86,7 untuk keterampilan proses sains 

integrasi. dan 98,03% siswa memberikan respon 

positif pada LKS. 

SARAN  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) Menambahkan 

jumlah sasaran uji coba agar percobaan yang 

dilakukan lebih menarik minat dan motivasi siswa. (2) 

Mengurangi jumlah anggota kelompok agar diskusi 

dapat berjalan secara efektif. (3) Dapat dilakukan 

pembuatan komposting  menggunakan bahan dasar 

dari jenis limbah yang lain. (4) Sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut terkait produk vermikomposting  

yang dihasilkan mengenai kandungan unsur hara yang 

ada dalam komposting. 
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